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Abstract

Properiand clear pronunciation are problems thatusually risingsin patients with
edentilous ridge. To overcome that problem a fuil denture is highly needed, so that the patients can eat
well. to fulfill the esthetic problems and good in speaking. In Phonetics there is a difference between
voeal and consonant, it depends on how the modification of the air flow in respiration in the orai cavity.
lnthis reseaiell, the point ofiview is the linguopalatal ¢onsonant /c/ and /j/ that had a place of articulation
in front of the palatum. In full denturg wearers thefe is a difficulty in pronouncingthis consonant properly
because thedpper Full Denture has 2 palatal plate. in‘which this linguopalatal consonant has a place of
aRiculation in the middic of the patatum. This Fesearch cvaluated the quality of pronouncing the
linguapalatal consonant afiepthe day of insertion, aTters days, 10 days and also Before using denture. 25
respendents using dentire for the firss time and 3 researchers evatuated the proper and clear pronunciation
of 6 words (cacah, Cicin, cuew, jajah, Jijik, Juju). The resulgof this study: 15 therg is no progress in proper
pronunciation usLie wordbeacah. vicik and cuch, On theother haid there is an increase about 20% in
good/ pronouncing the word  fajah.andpalse tncre 1e a decreasing percentage In pronouncing word Jijik
and juju. After day 10, all of the words can be pronounced well except word jijik. So there is a special
characteristic in full denture weaggrs for consonant fci-and i,

Key words : Pronunciatigiis full denture;consonant /i and./j/

terapi yang dirasakan cukup cepat dan

Pendahuluan praktis dan rasa sakit segera hilang.
Berbeda dengan penambalan yang sering

Prevalensi masyarakat yang tidak pasien perlu datang untuk lebih dari satu
mempunyai  gigi cukup tinggi yaitu kali kunjungan. Dengan prediksi ini maka
mencapai  45% dalam laporan profil prevalensi pasien yang tidak mempunyai
keschatan gigi dan mulut pada akhir tahun gigi tentunya akan meningkat, terutama
1999.  Dalam laporan tadi  juga dengan krisis perekonomian yang juga

dikemukakan bahwa kasus pencabutan 4
kali lebih banyak dibandingkan dengan
kasus penambalan. Hal ini disebabkan
karena pencabutan merupakan suatu cara

Temu Umiah KPPIKG X[t

membawa dampak  menurunnya tingkat
kemampuan berobat gigi.'

Pada kelompok pasien  yang
memerlukan gigi tiruan lengkap maka ada




kesulitan pada pembentukan bunyi suara
vokal, demikian juga bunyi suara konsonan.
Hal ini disebabkan karena tidak lengkapnya
beberapa artikulator, antara lain gigi. Selain
itu jika pasien tadi menggunakan gigi tiruan
untuk menggantikan gigi vang hilang maka
disain gigi tiruan lengkap akan mempunyai
plat yang cukup luas yang berupa basis
menutupi  palatum. Hal ini akan
mengganggu proses artikulasi dari beberapa
konsonan yang dapat dikelompokan dalam
Konsonan Iinguopalata].:

Dalam  penelitian  im1 akan
dideskripsikan  karakteristik  perubah@an
kejelasan ucapan konsonan linguopalatal /c/
dan /)/ pada pemakai gigi tiruan lengkap
ditinjau sebelum menggunakan' gigi tiruan,
pada saat insersi dan’ sesudah digunakan
vaitu hari ke-3 dan hari Ke-10.

Tinjauan Pustaka

Pemakai gigi tiruan  lengkap untuk
rahang atas selale memakai plat palatum
vang | luas_ yang«juga berfungsi sebagat
konektor dan basis protesa. Plat palatum
menutupi palatum dan palatum merupakan
salah [satu artikulator pasif. Setiap proses
pembentukan " bunyi baik Jvokal " atau
konsonan memerlukan paling sedikit 2 buah
artikulateryang berperan. Dikenal 2 macam
artikulator yaitu, artikulatersraktif Sdan
artikulatorypasif. Artikulator aktif adalah
artikulator  yang “berperan. mendekati
artikulator pasif saat prosesipembentikkan
bunyi suara,

Pada penbentukKan bty Ly suara
konsonan maka ada hambatan vang terjad:
pada udara ekspirast vang dikéluarkan dars
paru-paru.  Oleh karena itu untuk™huguf
konsonan dapat ditinjau dari cara artikulasi
dan tempat artikulasi. Konsonan /¢/ dan /jf
merupakan konsonan yang mempunyai
tempat artikulasi di palatum pada bagian
tengah, dan konsonan ini mempunyai
artikulator  aktif adalah  lidah  serta
artikulator pasifnya palatum.**

Pada pembentukan huruf vokal
yang berbeda adalah kedudukan lidah,
misalnya pada pembentukan huruf /a/ maka
kedudukan lidah kebawah dan agak
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kedepan. Huruf vokal /i/ kedudukan lidah
didepan dan agak diatas. Pada
pembentukkan huruf vokal /u/ kedudukan
lidah dibelakang.’

Pasien yang tidak bergigi akan
menyebabkan tidak dapat mengunyah
dengan baik dan berakibat menurunnya
kesehatan umum, selain itu mengurangi
kecantikan terutama kalau vang hilang
adalah gigi anterior dan pengucapan yang
tidak jelas® Oleh karena itu  Bhaskar,
Henderson dan Steffel mengatakan bahwa
pembuatan gigi tiruan harus mencapai
tujuan vaitu dapat mengembalikan fungi
pengunyahan, meningkatkan faktor estetik
dan berbicara. yang jelas.”’ Pada keadaan
pasien  tidak [wbergigi  jelas  akan
meneak batkan kurang jelasnya pengucapan
sehingga  akan  menpyebabkan  salah
péngertian dafam proses berbicara. Hal ini
disebabkan  adanya_distorsi bunyr yang
dihasilkanspada-proses bicara tadi. ®

Dalam ilmu fonetik. dikenal 2
macam_huruf yattu hurufhidup/vokal dan
huruf matizkorisonan. Yang - membedakan
kedua huruf tadi.adalah adanya hambatan
dalam “aliran ‘udara “ekspirasi dari paru
dalam™ bentuk “modifikasi ofleh organ
artikulator.”'® Pada nembentukan konsonan
imguopalatat /c/ damy/j/ makadidah sebagai
organ articulator aktif akam menyentuh
bagian medial dari palatim. Pada pemakai
oigi tirvan penuh jeias bagian palatum akan
ditutupi oleh“plat palatum, sehingga pada
proses pembentukkan konsonan
lincuopalatal. ~ /¢/-egndan /) terdapat
gangguan.

Oyabu, Taniguchi dan Yoshinaga
meldpeikan dalam penelitannya bahwa
memang ada perbedaan dana ucapan pada
pemakai "plat palatum yang ferbuat dari
resin, dikatakan karena ada ketebalan plat
palatum yang akan menyebabkan distorsi
pada pembentukan bunyi  konsonan
terutama pada konsonan bahasa Inggris
dibandingkan dengan bahasa Jepang.'” Jika
dibandingkan dengan nilai formant 1, 2, 3
yang normal, maka nilai tadi akan berubah
pada pemakai gigi tiruan lengkap. Hal ini
dilaporkan oleh Fletcher dan Baken dan
Danileff, meskipun dalam penelitiannya
lebih menekankan pada nilai normal "
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Pada penelitian  ini  dilihat
perkembangan pengucapan pasien sebelum
memakai gigi tiruan lengkap dan sesudah
memakai gigi tiruan, khususnya pada

"konsonan linguopalatal. Tujuan
penelitian  ini  adalah untuk  melihat
karakteristik perubahan kejelasan

pengucapan konsonan /c/ dan fif sebelum
dan sesudah  menggunakan gigi tiruan
lengkap. Dipantau juga pada hari ke-3 dan
hari ke-10. Hal ini untuk melihat sejauh
mana, kemungkinan penggunaan kata-kata
tersebut dalam menilai evaluasi
pengembalian fungsi fonetik pada pemakai
GTL.

Bahan dan Cara

Sebanyak. 25 respoiiden yang tidak
bergigi dan kemudian.dibuatkan, gigi tituan
lengkap yang mementhi persyaratan umum
dan  dibimbing oleh dosen  bagian
Prosthodonsia, Responden menggunakan

gigi tirnan untuk pertama kali, sehat
lahiriah dan rohaniah serta tidak tuli dan
dapat membaca.

Cara pengambilan sample adalah
dengan setiap responden harus
mengucapkan 6 kata yang merupakan
gabungan konsonan /¢/ dan /j/ dengan vokal
kardinal /a/, // dan /u/. Maka untuk
memudahkan dipilihkan kata-kata sebagai
berikut . Cacah, Cicih, Cucu, Jajah, Jijik,
Juju
Setiap penilaian diberi skor 1 untuk jelas
dan 0 untuk tidak jelas. Penitaian dilakukan
oleh 3 penilai dan kemudian diambil nilai
yang paling tinggi yang sama.

Hasil penclitian

Distribusijenis kelamin terdiri dari laki-laki
sehanyak 13 responden dan perempuan 12
responden

Jumiah
responden

12

Iaa ki-laki Sl perempuan

Umar 40 - 50 th
Umur 50 - '60:h
Umur. 60 - 70 th 9tesponden
Umur 70 - 30 th 3 responden
Rentang ifariulai 43 tahun sampai 80 tahun
Gambar 1 Distribust Jenis Kelamin Laki-Laki dan Perempuan
Distribusi Umur

4 responden
7 responden
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240-50 th

61 W 50-60 th

4 060-70 th

£170-80 th

Gambar 2 Distribusi Umusdengan Kelempok 40-50 tahun, 50-60 tahun, 60-70 tahun
dan 70-80 tahun

. ) ¥
§0 //
50 — // - gl
4 /0 | |—sicih
\/ // _ Cucu
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Gambar 3 Persentasi Jumtah Responden yang dapat Mengucapkan dengan Jelas Kata
Cacah, Cicih dan Cucu Sebelum Memakai GTL(H-0), Saat Insersi (H-1),
Setelah 3 Hari (H-3) dan Sesudah 10 Hari (H-10).
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Gambar 4. Persentasizdumlah Responden vang dapat Mengucapkan dengan Jelas Kata
Caczh, Cicih dan Cucu Scbelum Memakai GTI(H=0), Saat Insersi (H-1),Setelah 3 Hari (H-3) dan
&esndah |0 Hari (H-10).

B Cacah
B Jajah
[ Cicih
O Jifik
BJuju
@#Cucu

Persentase (%)

Sebelum Insersi

Gambar 5 Disiribusi Persentase Kemampuan Mengucapkan dengan Jelas pada Kata Cacah,
Cicih, Cucu, Jajah, Jijik, Juju
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Gambar 6 _PefSentase Jumlah Responden saatd/engucapkan Kata Cacah

Cicih
80
60+
Persentase ’
40- :
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Lamanya pemakaian{Hari)

Gambar 7 / Persentase Jum|ah Responden saat Mengucapkan Kata Cicih

Cucu

100

persentase (%)

H-0 H-1 H-3 H-10

Lamanya pemakaian(hari)

Gambar 8  Persentase Jumlah Responden saat Mengucapkan Kata Cucu
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Jajah

Persentase

H-0 H-1 H-3 H-10

Lamanya pemakaian (hari)

Gambar S-sPerséntase Jumlah Responden saat Mengucapkan Kata Jajah
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Gambar 10 Perséntase Jumlah Responden saat Mengucapkan Kata Jijik

Juju
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H-0 H-1 H-3 H-10

Lamanya pemakaian{hari)

Gambar 11 Persentase Jumlah Responden saat Mengucapkan Kata Juju
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Pembahasan

Pengucapan sebelum dan sesudah
memakai gigi tiruan lengkap memang ada
perubahan. karena ada perubahan pada
salah satu organ artikulator.  Artikulator
aktif lidah akan mengalami sedikit kesulitan
untuk mencapai artikvlator pasif yaitu
artikulator palatum. Salah satu artikuiator
pasif vaitu palatum akan tertutup oleh gigi
tiruan lengkap rahang atas. Di samping itu
hilangnya gigi pada pemakai gigi tipuan
lengkap juga merupakan__salah  satu
penyebab  kemampuangfuntuk’ berbicara
dengan jelas. Halani akan menyebabkan
distorsi bunyi konsonan, karena pada proses
pembentukkan bunyl konsonamakan tetjadi
hambatan pada‘proses peutbentukkan bunyi
konsonan; baik “oleh artikulator akaf
maupun_oleh artikulator pasif.  Hambatan
ini  sangat. jelas pada pembentukkan
konsonam. . meskipun dikatakan  ‘pada
pembentukkan vokal tidakiada tetapi pada
kenyataamya ada jugathambatan sedikig,

Pada-penelinan i akan. ditinjau
khusus  konsenan  linguopalatall  vailu
konsonan e/ dan )/, Konsonan €/ dan /)
mempunyal tempat artikulasi pada_bagian
medial palatum. Pada penelitian i jiha
dibedakansaat_gpasien mengucapkan’ kata
sabunganKonsonan /cf dengan vokal faf
sebelum memakai gigitiran dirasakan sulit
untuk  mengueapkan 4 dengan. benar:
demikian juga-gabuiiean.dengan vokal fuf.
Tetapi  bila dibandingkan dengan_ kaia
cabungan /el dengan wvokal /if perscniasi
jauh lebih kecil yaruTsekitar,28% fJad:
sebelum memakai o tiruan yang paling
sulit divcapkan dengan  tatal yang, ‘jelas
adalah cicih, kemudian cacah dan terakiir
adalah  cucu. Karakteristik kemampuan
untuk  berbicara dengan jclas  setelah
meimakai gigi tirvan lengkap ternyata paling
ringgi peningkatannya adalah pada Kkata
cucu {52%), sedangkan pada kata cicih
sama saja tingkat Ketidak jelasannya
pengucapan. Pada kata cacah justru terjadi
penurunan  kemampuan  untuk  dapat
mengucapkan dengan jelas.  Pada hari
ketiga sctelah memakai gigl tirvan jika
dibandingkan dengan sebelum  memakai
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gigi tirman lengkap maka pada kata cacah
dan cucu ada peningkatan  kemampuan
mengucapkan dengan iclas dan hal ini terus
meningkat pada hari kesepuluh yaitu sekitar
84%. Berbeda dengan kata cicih pada hari
ketiga belum ada peningkatan yang berarti
hanya 4% tctapi setelah hari kesepuluh ada
peningkatan sampai 80%.

Jika ditinjau pada kata gabungan
konsonan /i/ dengan vokal /a/ maka bila
dibandingkan antara sebelum dan sesudah
memakai giei tiruan ada peningkatan yang
cukup baik vaitu 24%. Kata jajah juga
merupakan  kata  vang  paling  tinggi
persentasinya (44%) jika dibandingkan
dengan kata juju (36%) dan jijik (24%)pada
keadaan | sebelum winemakar  gigi tiruan.
Setelahimemakai gigt tiruan lengkap selain
kaida jajagh maka pada jwju dan jijik justru
ada pepurunan, jadi ‘pasien mengalami
kesulitan mengucapkan dengan jelas. Pada
hary ketiga terjadi peningkatan cukup baik
pada kata jajah {76%), sedahgkan pada kata
Jupurpemagktanuya-sekitar 20% menjadi
56% dan vang paling kectl persentasinya
adaih.kata jijik yaitu_16% menjadi 32%.
Sepuluh hari setclah memakai gigi tiruan
tengkap vang dirasakan paling sulit untuk
mengucapkan dengan jelas adalah kata jijik
(60%). « Pada kata" jujurmenjadi 80%,
sedangkan pada kata jajah telah meningkat
84%. Jadi karakteritiKukemampuan untuk
dapatiumengucapkan ‘dengan jelas pada
pemakar gigi tirvag, adalahszabungan huruf
Af dengan /ol Jdebih mudah penyesuaiannya
dibandingkan. déngan kata /;/ dengan /uw/
dan /j/'dengan /I/. Terutama pada gabungan
kata, fif_ dengan /i)  pasien merasakan
kesulitan untuk-mengucapkan dengan jelas
baik seébeliim memakai gigi dan segera
sctelah memakat gigl.
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